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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

maka sumber belajar yang dikembangkan menurut hasil validasi dan uji coba 

produk dinyatakan layak untuk digunakan dengan kategori “Sangat Baik”. 

Berikut adalah kesimpulan dari pembahasan penelitian pengembangan ini. 

1. Mengembangkan brosur sebagai sumber belajar dapat dilakukan dengan a) 

pengumpulan data tentang materi dan studi pustaka yang berhubungan 

dengan produk yang akan dikembangkan; b) perencanaan yang meliputi 

pemilihan materi yang akan disajikan pada produk; c) pengembangan 

produk untuk mencari dan memilih tampilan dan ilustrasi gambar yang 

sesuai dengan materi; d) penilaian yang dilakukan ahli materi, ahli media, 

guru, dan tanggapan serta saran siswa pada saat uji coba produk untuk 

mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan untuk selanjutnya 

direvisi. Hasil revisi dari uji coba produk oleh siswa akan menjadi produk 

akhir dalam pengembangan ini. 

2. Brosur sebagai sumber belajar yang dikembangkan dalam peneitian ini layak 

untuk digunakan dalam pembelajaran IPS. Hasil tersebut diperoleh dari 

validasi oleh a) dosen ahli materi dengan rerata skor sebesar 4,1 atau dalam 

kategori “Baik”; b) dosen ahli media dengan rerata skor sebesar 4,6 atau 

dalam kategori “Sangat Baik”; c) guru dengan rerata skor sebesar 4,5 atau 



74 

dalam kategori “Sangat Baik”; d) tanggapan dan respon siswa pada saat uji 

coba produk sebesar 4,3 atau dalam kategori “Sangat Baik”.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Terbatasnya waktu dan tenaga, sehingga penelitian pengembangan brosur 

sebagai sumber belajar ini terbatas hanya pada materi keadaan alam dan 

aktivitas penduduk Indonesia. 

2. Brosur yang dikembangkan dalam penelitian ini jumlahnya terbatas, hanya 

untuk kepentingan penelitian. 

3. Penelitian ini terbatas hanya pada satu subjek penelitian saja, yakni siswa 

kelas VII G SMP Negeri 1 Lasem, Rembang. 

4. Kesulitan dalam memperoleh ilustrasi gambar yang sesuai untuk materi 

dengan yang diinginkan peneliti. 

5. Sumber belajar yang dikembangkan oleh peneliti tidak sampai pada tahap 

penyebarluasan, karena keterbatasan biaya.  

6. Brosur hanya dicetak dengan menggunakan kertas Art Paper 150 gsm tanpa 

dilapisi dengan plastik pelapis karena keterbatasan biaya. 
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C. Saran 

Berikut ini adalah beberapa saran dalam penelitian pengembangan, 

diantaranya: 

1. Bagi pembaca diharapkan untuk melakukan penelitian dan pengembangan 

lebih lanjut terhadap sumber belajar dengan bentuk brosur. 

2. Setiap siswa sebaiknya menggunakan sumber belajar yang dikembangkan 

oleh peneliti secara mandiri, agar memperoleh manfaat dan pemahaman 

yang lebih optimal. 

3. Guru sebaiknya dapat mengembangkan sumber belajar dengan bentuk brosur 

agar proses belajar mengajar menjadi lebih menarik. 

4. Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan pelatihan terhadap guru-guru 

untuk mengembangkan sumber belajar, khususnya dengan bentuk brosur. 
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